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Abstrak_ Penelitian ini menjelaskan bahwa perumahan berbasis nilai keagamaan berkembang signifikan di 
Indonesia, namun integrasi tradisi lokal organisasi Islam ke dalam perumahan modern dan desa tradisional belum 
banyak dikaji. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi manifestasi nilai-nilai Islam di Desa 
Nahdlatul Ulama (NU) Sekarpuro dengan Perumahan Bukit Az-Zikra, Sentul. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan studi kasus komparatif dengan kerangka teori Produksi Ruang oleh Henri Lefebvre. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan pengelola 
perumahan, tokoh agama, dan penghuni, serta analisis dokumen terkait peraturan dan kebijakan yang ada. Hasil 
penelitian menunjukkan perbedaan signifikan dalam pembentukan ruang: Desa NU Sekarpuro memiliki nilai 
Nahdlatul Ulama (NU) yang tumbuh secara organik melalui praktik sosial historis, sementara Perumahan Bukit Az-
Zikra membentuk ruang melalui desain terencana oleh otoritas yayasan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
keberadaan figur ulama sentral dan jejaring komunitas menjadi kunci keberhasilan manifestasi nilai-nilai Nahdlatul 
Ulama (NU). Kontribusi teoritis penelitian ini terletak pada pengembangan teori ruang Henri Lefebvre dengan 
menambahkan dimensi budaya lokal sebagai faktor signifikan dalam produksi ruang berbasis nilai keagamaan. 
 
Kata kunci: Perumahan Islami; Nahdlatul Ulama; Nilai-Nilai Islam; Interaksi Sosial; Produksi Ruang; Nilai 
Tradisional, Modernitas 
 
 
Abstract_ This study explains that religion-based housing has significantly developed in Indonesia; however, the 
integration of local Islamic organizational traditions into modern housing and traditional villages has not been widely 
explored. The aim of this research is to identify the manifestation of Islamic values in the Nahdlatul Ulama (NU) village 
of Sekarpuro and in the Bukit Az-Zikra Housing, Sentul. A comparative case study approach is used, employing Henri 
Lefebvre’s theory of the production of space as the analytical framework. Data collection techniques include 
participatory observation, in-depth interviews with housing managers, religious leaders, and residents, as well as 
document analysis of relevant regulations and policies. The findings reveal a significant difference in spatial formation: 
the NU village of Sekarpuro organically embodies Nahdlatul Ulama values through historical social practices, while 
Bukit Az-Zikra Housing produces space through planned design by a foundation authority. The study concludes that 
the presence of central religious figures and strong community networks are key to the successful manifestation of NU 
values. The theoretical contribution of this research lies in the development of Lefebvre’s spatial theory by adding local 
cultural dimensions as a significant factor in the production of religious value-based space. 
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PENDAHULUAN  
 

Dalam kurun waktu lima tahun terakhir, penelitian mengenai perumahan Islam di Indonesia 

menunjukkan perkembangan yang signifikan, baik dari segi desain arsitektur, kebijakan, maupun 

tanggung jawab pengembang. Aspek yang dibahas berkaitan dengan konsep arsitektur Islam dalam 

perumahan syariah (Aisha et al., 2023); (Helen and Gamal, 2017); (Yawarman, 2019); (Elanda, 

2019); (Thirayo et al., 2019); (Winandari, 2015); (Suprapti et al., 2019) , izin pembangunan dan 

perlindungan konsumen (Franata et al., 2024); (Indraswara et al., 2022, 2021), penyediaan 

perumahan, termasuk bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) (Anita, 2021; Sardjono et al., 

2011) serta evaluasi kekuatan dan kelemahan dalam penyediaan perumahan (Ramadhan and Frida 

Sebayang, 2022).  

Beberapa publikasi nasional dan internasional yang telah mendokumentasikan bagaimana 

nilai-nilai Islam diintegrasikan ke dalam perencanaan dan desain perumahan di Indonesia (Anas et 

al., 2019; Azmi and Md Dali, 2021; Mustafa and Hassan, 2020; Nurfadilah and Zulkarnain, 2018; 

Oktavia and Rukmi, 2019; Rahman and Kisnarini, 2020; Razali and Talib, 2019; Sardjono and 

Nugroho, 2017; Utaberta and Handryant, 2018). Disamping itu pembahasan terkait organisasi Islam 

resmi di Indonesia seperti Muhammadiyah (Al-Ansi et al., 2019; Aprillianti et al., 2022; Arifin, 2019; 

Burhani, 2020, 2018; Charmelita et al., 2023; Fahmi Wira Angkasa, 2022; Haq et al., 2021; Hatmanto 

and Purwanti, 2021; Hilmy, 2012; Inayati, 2024; Latief and Nashir, 2020; Lestari et al., 2023; Lorinda, 

2022; MSI, 2018; Muhammadiyah, 2021, 2019; Mu’ti and Amirrachman, 2021; Qodir et al., 2023; 

Shalihah et al., 2023; Suyatno et al., 2023; Tohari et al., 2020), NU (Nahdlatul Ulama) (Al-Ansi et al., 

2019; Budianta, 2017; Burhani, 2020; Ekawati, 2016; Farih, 2019; Haq et al., 2021; Hidayat and 

Rahardjo, 2017; Hilmy, 2012; Irhamsyah and Anshor, 2023a, 2023b; Ngarifin and Abdul majid, 2022; 

Rofi’i, 2015; Romadlan et al., 2020; Saepulah et al., 2020; Siregar and Sholihin, 2018; Suprapti and 

Iswanto, 2018; Wasehudin and Syafei, 2021), LDII (Anam, 2020; Bruinessen, 2018; Budiwanti, 2018; 

Fatimah, 2021; Haryanto, 2020; Hilmy, 2020; Jannah, 2021; MSI, 2018; Muhammadiyah, 2021, 2019; 

Munir, 2019; Nasir, 2020; Rahman and Ahmad, 2019; Ridwan, 2019; Saefullah, 2017; Sidik, 2018; 

Susanto, 2018; Syamsuddin and Shomad, 2018; Umar, 2019) dan PERSIS (Persatuan Islam) 

(Assyaukanie, 2018; Hasan, 2019). Dari data diatas, belum ditemukan adanya penelitian terkait nilai-

nilai tradisi lokal yang dilakukan oleh organisasi Islam diterapkan kedalam perumahan modern yang 

dikelola oleh organisasi yang sama. 

Pada saat penelusuran yang penulis lakukan, terdapat beberapa perumahan yang terafiliasi 

oleh organisasi islam dan salah satunya adalah NU (Nahdlatul Ulama) yaitu perumahan Bukit Az-

Zikra, Sentul yang dikelola Yayasan Az-Zikra milik K.H. Muhammad Arifin Ilham. K.H. Muhammad 

Arifin Ilham, sebagai salah satu tokoh penting dalam dakwah Islam di Indonesia, juga berkontribusi 

dalam membangun kesadaran spiritual masyarakat. Dalam hal ini, K.H. Muhammad Arifin Ilham 

dikenal melalui kegiatan dzikir yang diadakan di Majelis Az-Zikra, yang merupakan wadah bagi 

masyarakat untuk mendalami spiritualitas Islam (Mubarraq, 2024). Beberapa penelitian terkait 

perumahan islami Bukit Az-Zikra diantaranya adalah: nilai pendidikan karakter (Fitriana, 2016), 

komunitas Az-Zikra (Martirosova and Purwantiasning, 2017; Andriani et al., 2019; Mubarraq, 2024), 

RTH (Firman, 2019), lanskap (Samsudi, 2019), prinsip perumahan Islam (Amalia and Pranggono, 

2017). Penelitian ini menjadi penting karena lokus yang dipilih belum ada pembahasan terkait Nilai 

Islam pada budaya lokal NU (Nahdlatul Ulama) yang diterapkan kedalam perumahan islami. 
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Pemilihan Bukit Az-Zikra sebagai objek penelitian didasarkan pada karakteristik uniknya di 

mana nilai-nilai NU, yang merupakan salah satu organisasi Islam terbesar dan berpengaruh di 

Indonesia, diimplikasikan oleh yayasan pengelola meskipun dihuni oleh latar belakang sosial yang 

beragam dari para penghuninya. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai keberlangsungan dan 

pengaruh nilai-nilai NU dalam konteks yang lebih modern dan beragam secara kultur. Di sisi lain, 

Desa Sekarpuro di Malang, Jawa Timur, menjadi parameter penelitian ini karena pengakarannya 

yang kuat terhadap tradisi dan nilai-nilai NU. Desa ini memiliki karakteristik yang membedakannya 

dari desa lain di sekitarnya, di mana komunitasnya telah mewarisi tradisi dan praktik keagamaan 

yang sejalan dengan ajaran NU. Nilai-nilai tersebut bukan hanya terinternalisasi di dalam 

masyarakat, tetapi juga terlihat dalam aktivitas sosial, pendidikan, dan keagamaan sehari-hari. 

Menelisik Desa Sekarpuro, Malang, Jawa Timur sebagai contoh menarik bagaimana ajaran dan 

tradisi NU diinternalisasi dan dipraktikkan dalam konteks komunitas lokal dapat diidentifikasi 

seperti dibawah ini: 

 
Tabel 1. Tradisi NU di Desa Sekarpuro, Malang Jawa Timur 

No Temuan  Penjelasan 

1 Tawasuth (Moderasi)  Sikap beragama yang tidak ekstrim kanan (radikal) maupun kiri 

 Keterbukaan terhadap perbedaan pendapat dan keyakinan 

2 Tasamuh (Toleransi)  Hidup berdampingan secara damai dengan pemeluk agama lain 

 Berpartisipasi dalam kegiatan sosial-budaya lintas agama 

3 Tawazun 

(Keseimbangan) 
 Menjaga harmoni antara hubungan vertikal (habluminallah) dan horizontal 

(habluminannas) 

 Mengintegrasikan aspek spiritual dan kehidupan sehari-hari 

4 I'tidal (keadilan)  Perlakuan setara terhadap semua warga tanpa memandang latar belakang 

 Pemerataan akses terhadap sumber daya dan pengambilan keputusan 

5 Amar ma'ruf nahi 

munkar 
 Mengajak pada kebaikan dan mencegah kemungkaran dengan cara yang 

santun 

 Menjadi teladan akhlak mulia bagi lingkungan sekitar 
Sumber: (Arifin, 2018, 2020; Hadi, 2020; Hasim, 2019; Tim Penulis JNM, 2019) 

 

Perlu dipahami bahwa NU merupakan salah satu organisasi Islam terbesar di dunia, dengan 

jumlah anggota mencapai puluhan juta di Indonesia. Besarnya skala organisasi ini saja sudah cukup 

menjadi alasan mengapa penelitian tentang NU layak mendapat perhatian khusus. Namun, ada 

beberapa alasan lain yang membuat penelitian tentang NU menjadi semakin penting: 

1. Keunikan paham keagamaan: NU menganut paham Ahlussunnah wal Jamaah yang memadukan 

ajaran Islam dengan tradisi lokal dan budaya Nusantara; 

2. Peran dalam sejarah bangsa di masa perjuangan kemerdekaan; 

3. Tokoh-tokoh NU telah memberikan sumbangan pemikiran yang orisinal dalam berbagai bidang, 

seperti fikih, tasawuf, pendidikan, hingga isu-isu sosial-politik kontemporer; 

4. NU aktif terlibat dalam upaya mempromosikan perdamaian, toleransi, dan keadilan sosial, baik di 

level nasional maupun internasional; 

5. Memiliki jaringan yang luas dalam hal pendidikan dan kesehatan, yang membantu mereka dalam 

mengumpulkan dana dan mendukung berbagai program sosial; dan 

6. Model keberagamaan NU yang moderat dan inklusif dapat menjadi inspirasi bagi Muslim 

minoritas di berbagai belahan dunia dalam membangun harmoni dengan kelompok agama lain 

dan masyarakat luas (Menchik, 2019; Saepulah et al., 2020).  
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Hal paling mendasar dari organisasi NU (Nahdlatul Ulama) adalah peran tokoh Kiyai atau Ustad 

yang menjadi sosok sentral dalam suatu kumpulan jamaah. Penelitian menunjukkan bahwa Kiai 

sering kali menjadi rujukan bagi jamaah dalam berbagai aspek kehidupan, baik spiritual maupun 

sosial (Afista et al., 2021); (Haq et al., 2021). Kiai sering kali terlibat dalam dialog antaragama dan 

kegiatan sosial yang bertujuan untuk memperkuat hubungan antar komunitas (Arifin, 2017). 

Sehingga mayoritas penghuni perumahan tersebut didominasi oleh jamaah dari K.H. Muhammad 

Arifin Ilham dan selebihnya masyarakat muslim umum yang menginginkan suasana lingkungan 

muslim dalam kesehariannya. Perlu adanya pembahasan lebih dalam terkait proses perkembangan 

perumahan Islami yang diinisiasi oleh Organisasi Masyarakat di Indonesia. 

Parameter ini bisa digunakan untuk mendalami bagaimana nilai-nilai NU dapat 

diintegrasikan dalam ruang di Perumahan Bukit Az-Zikra dan Desa NU Sekarpuro serta bagaimana 

masyarakat mempersepsinya dalam kehidupan sehari-hari. Implementasi nilai-nilai NU dalam 

desain perumahan perlu mempertimbangkan konteks sosio-kultural dan tantangan modernitas 

yang dihadapi masyarakat. Diperlukan pendekatan yang kreatif dan adaptif agar nilai-nilai tersebut 

dapat diterjemahkan secara fungsional dan estetis dalam desain, 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kirab Peringatan Hari lahir NU di Desa Sekarpuro 

Sumber: https://www.sekarpuro.desa.id/ 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Penyaluran bantuan kepada warga di Desa Sekarpuro 

Sumber: https://www.sekarpuro.desa.id/ 

 

Penelitian ini menggunakan Teori Produksi Ruang oleh Henri Lefebvre, yang mencakup tiga 

aspek utama: praktik ruang (spatial practice), representasi ruang (representations of space), dan 

ruang representational (representational space). Spatial Practice mengacu pada cara-cara sosial yang 

mengorganisir dan mengkonsumsi ruang dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan Representations 

of Space merujuk pada gambaran ideologis ruang yang tercermin dalam rencana dan kebijakan 

formal. Sementara itu, Representational Space adalah ruang yang diproduksi melalui pengalaman 

sosial kolektif dan simbolisme yang digunakan oleh masyarakat. Teori ini membantu untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai NU diproduksi dan direpresentasikan dalam dua konteks yang 

berbeda: masyarakat tradisional di Sekarpuro dan masyarakat modern di Perumahan Bukit Az-

Zikra. Nilai-nilai NU yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup sikap Tawasuth (moderasi), 

https://www.sekarpuro.desa.id/
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Tasamuh (toleransi), Tawazun (keseimbangan), I’tidal (keadilan), dan Amar ma’ruf nahi munkar 

(mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran), yang merupakan prinsip dasar dalam 

ajaran NU.  

Penelitian ini akan membandingkan bagaimana aspek-aspek budaya NU tersebut 

terinternalisasi di Bukit Az-Zikra, yang dikelola dengan pendekatan top-down, dengan Desa NU 

Sekarpuro yang lebih berbasis pada praktik sosial komunitas. Relevansi teori Lefebvre dalam 

konteks ini sangat penting untuk memahami bagaimana ruang baik yang fisik maupun simbolik 

dapat membentuk perilaku dan praktik keagamaan dalam komunitas modern. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak hanya memeriksa pemaknaan nilai-nilai NU dalam desa tradisional, tetapi 

juga bagaimana nilai-nilai tersebut dipertahankan dan diadaptasi dalam perumahan modern yang 

memiliki dinamika sosial yang berbeda. 

 

 

METODE 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus komparatif dengan fokus pada dua lokasi 

yang berbeda: Desa Nahdlatul Ulama (NU) Sekarpuro di Malang, Jawa Timur, dan Perumahan Bukit 

Az-Zikra di Sentul, Bogor. Aspek yang diobservasi meliputi tata letak ruang (baik fisik maupun 

simbolik), interaksi sosial antar penghuni, serta penerapan nilai-nilai Islam yang menjadi dasar dari 

kedua komunitas tersebut. Peneliti juga memfokuskan pengamatan pada desain ruang dan 

bagaimana ruang-ruang ini mendukung atau menghambat implementasi nilai-nilai NU dalam 

kehidupan sehari-hari. Metodologi Pendekatan yang digunakan adalah studi kasus komparatif. 

Teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Observasi partisipatif terhadap penggunaan ruang ibadah, ruang komunal, dan simbol-simbol 

religius. 

2. Wawancara mendalam dengan pengelola yayasan, tokoh agama lokal, dan warga (masing-

masing 5–7 informan per lokasi). 

3. Analisis dokumen berupa brosur pengembang, peraturan komunitas, dan literatur organisasi 

NU. Pemilihan lokasi mempertimbangkan keberadaan NU sebagai aktor nilai dan perbedaan 

konteks (desa vs perumahan modern). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini menemukan bahwa manifestasi nilai-nilai Nahdlatul Ulama (NU) dalam kedua 

lokasi Desa NU Sekarpuro dan Perumahan Bukit Az-Zikra terjadi melalui dua mekanisme yang 

sangat berbeda: satu secara organik dan satu lagi secara terencana. Nilai-nilai utama NU yang 

dianalisis dalam penelitian ini meliputi Tawasuth (moderasi), Tasamuh (toleransi), Tawazun 

(keseimbangan), I’tidal (keadilan), dan Amar ma'ruf nahi munkar (mengajak kepada kebaikan dan 

mencegah kemungkaran). Di Desa Sekarpuro, nilai-nilai tersebut terinternalisasi melalui praktik 

sosial yang berlangsung selama bertahun-tahun. Aspek Tawasuth dan Tasamuh sangat terlihat 

dalam interaksi sosial masyarakat yang terbuka, mengakomodasi perbedaan pandangan dan 

keyakinan. Tawazun dan I’tidal tercermin dalam pembagian ruang yang adil antara ruang sosial dan 

ruang publik, dengan akses yang setara untuk semua warga. Amar ma'ruf nahi munkar 

diimplementasikan melalui berbagai kegiatan pengajian yang digelar di masjid dan balai desa, di 

mana komunitas saling mengingatkan dalam kebaikan. 
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Sebaliknya, di Perumahan Bukit Az-Zikra, nilai-nilai NU diterjemahkan melalui desain yang 

lebih formal dan terstruktur. Tawasuth dan Tasamuh diimplementasikan melalui desain ruang 

terbuka bersama seperti taman dan masjid yang memungkinkan interaksi antar penghuni dengan 

latar belakang yang berbeda. Tawazun dan I’tidal diwujudkan dalam perencanaan ruang yang 

mengutamakan keseimbangan antara area pribadi dan publik, serta memastikan distribusi fasilitas 

yang merata untuk semua penghuni. Sementara itu, Amar ma'ruf nahi munkar dipromosikan 

melalui kegiatan kerohanian yang diadakan secara berkala, seperti zikir bersama dan pengajian, 

yang diselenggarakan di pusat kegiatan masyarakat yang terletak di pusat perumahan. 

Untuk menggambarkan manifestasi nilai-nilai NU ini dalam ruang, berikut adalah analisis 

lanskap yang mencerminkan penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam desain lingkungan kedua 

lokasi. Gambar 3 menunjukkan perbandingan desain lanskap antara Desa Sekarpuro dan Bukit Az-

Zikra, di mana kita dapat melihat perbedaan antara ruang yang terbentuk secara alami di Desa 

Sekarpuro dan ruang yang lebih terencana dan terstruktur di Bukit Az-Zikra. 

 

 
Gambar 3. Lansekap Desa Sekarpuro, Malang 

Sumber: Hasil Analisis (2025) 
 

 
Gambar 4. Lansekap Perumahan Bukit Az-Zikra, Sentul, Bogor 

Sumber: Hasil Analisis (2025) 
 

Gambar 3 dan Gambar 4 merupakan Lanskap Perbandingan antara Desa Sekarpuro dan 

Perumahan Bukit Az-Zikra 

1. Di Desa Sekarpuro, Tawasuth terlihat jelas dalam cara ruang terbuka disusun dengan 

mempertimbangkan interaksi sosial yang harmonis dan tidak ada sekat yang membatasi. Ini 

terlihat pada penggunaan taman desa yang terintegrasi dengan jalan dan ruang publik yang 

dapat diakses oleh seluruh anggota masyarakat. 
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2. Sementara itu, di Bukit Az-Zikra, lanskap lebih terstruktur dengan zonasi yang jelas antara 

ruang publik dan pribadi. Taman dan masjid menjadi pusat aktivitas sosial dan religius, 

menciptakan suasana yang mendukung interaksi yang saling menghormati namun tetap dalam 

batasan yang jelas. Desain ini juga mencerminkan Tawazun dan I’tidal, dengan area hijau yang 

cukup luas sebagai area resapan air dan ruang terbuka untuk kegiatan sosial. 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun kedua lokasi ini berbagi nilai-nilai NU yang serupa, 

cara nilai-nilai tersebut diterapkan dalam ruang sangat dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya 

masing-masing lokasi. Desa Sekarpuro menampilkan penerapan nilai yang lebih organik dan 

berbasis pada tradisi, sedangkan Bukit Az-Zikra lebih menekankan pada desain dan pengelolaan 

yang terencana dan sistematis, mengingat karakteristik penghuni yang lebih beragam latar 

belakangnya. 

Berikut ini poin-poin terkait Tradisi NU yang ditemukan Desa Sekarpuro, Malang dan 

dianalisis di Perumahan Bukit Az-Zikra Sentul, sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Poin-Poin Terkait Tradisi NU 

No Prinsip 

NU 

Lefebvre Desa Sekarpuro, Malang Perumahan Bukit Az-Zikra, 

Sentul 

1 Tawasuth Spatial Practice Tata ruang organik yang tumbuh 

dari kesepakatan komunal; layout 

kampung yang mengakomodasi 

berbagai aktivitas masyarakat 

dengan tetap menjaga ruang publik 

dan privat secara proporsional. 

Perencanaan tata ruang 

terstruktur dengan penempatan 

fasilitas ibadah sebagai sentral 

aktivitas; keseimbangan antara 

konsep modern dan nilai-nilai 

Islam. 

Representations of 

Space 

Perancangan melalui musyawarah 

warga dengan mempertimbangkan 

kebutuhan bersama; tidak ada 

dominasi kelompok tertentu. 

Master plan yang dirancang 

dengan keseimbangan antara 

nilai modern dan tradisional; 

implementasi konsep 'Islamic 

neighborhood'. 

Representational 

Space 

Estetika arsitektur yang 

memadukan unsur tradisional Jawa 

dan Islam; simbol-simbol yang 

mewakili keseimbangan nilai. 

Simbolisme desain yang 

menggabungkan modernitas dan 

nilai Islam. 

2 Tasamuh Spatial Practice Ruang-ruang interaksi informal 

(warung kopi, balai desa, pos 

kamling) yang menjadi tempat 

bertemu berbagai lapisan 

masyarakat tanpa sekat. 

Ruang bersama (taman, masjid) 

yang dirancang untuk interaksi 

penghuni dengan latar belakang 

berbeda namun dengan nilai 

Islami sebagai pengikat. 

Representations of 

Space 

Tidak ada zonasi khusus 

berdasarkan identitas; keterpaduan 

berbagai fungsi (ekonomi, sosial, 

religius) dalam area yang sama 

Desain cluster yang 

mengakomodasi keragaman 

penghuni namun tetap dengan 

aturan umum berbasis syariah 

Representational 

Space 

Penamaan ruang yang akomodatif 

terhadap keragaman (tidak 

eksklusif); ekspresi inklusifitas 

dalam simbol. 

Simbolisme yang menekankan 

persaudaraan Islam namun tetap 

terbuka; penggunaan elemen 

universal. 

3 Tawazun Spatial Practice Keseimbangan antara ruang ibadah 

(masjid, musholla), ruang sosial 

(balai pertemuan), dan ruang 

ekonomi (pasar, toko) yang 

terdistribusi organik 

Zonasi yang dirancang untuk 

keseimbangan antara area 

residensial, ibadah, dan komersial 

dengan standar modern namun 

tetap berbasis nilai Islam 
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No Prinsip 

NU 

Lefebvre Desa Sekarpuro, Malang Perumahan Bukit Az-Zikra, 

Sentul 

Representations of 

Space 

Perencanaan yang 

mempertahankan keseimbangan 

antara ruang terbangun dan ruang 

terbuka; fungsi lingkungan dan 

sosial 

Masterplan yang memperhatikan 

keseimbangan ekologis; penataan 

ruang hijau, area resapan air, dan 

bangunan 

Representational 

Space 

Simbolisme dalam arsitektur yang 

menunjukkan keseimbangan dunia-

akhirat; penempatan ornamen yang 

proporsional 

Penggunaan simbol 

keseimbangan dalam desain 

lanskap dan bangunan; konsep 

harmoni dengan alam  

4 I’tidal Spatial Practice Distribusi fasilitas umum yang 

diusahakan adil untuk seluruh 

bagian desa; akses yang berimbang 

Pembagian cluster perumahan 

dengan akses berimbang ke 

fasilitas umum; penerapan 

prinsip keadilan dalam desain 

ruang 

Representations of 

Space 

Perencanaan infrastruktur dengan 

prinsip pemerataan manfaat; tidak 

menguntungkan kelompok tertentu 

Distribusi fasilitas umum yang 

direncanakan untuk akses 

berkeadilan; penerapan prinsip 

transparansi dalam aturan 

Representational 

Space 

Monumentalitas yang tidak 

berlebihan; ekspresi kebersamaan 

lebih diutamakan daripada 

eksklusivitas 

Penekanan pada nilai keadilan 

dalam simbol-simbol visual; 

desain yang tidak menunjukkan 

stratifikasi sosial 

5 Amar 

ma'ruf 

nahi 

munkar 

Spatial Practice Posisi strategis tempat ibadah dan 

madrasah yang mudah diakses; 

penggunaan pengeras suara untuk 

adzan dan pengumuman 

Fungsi masjid dan area 

pendidikan Islam (TPQ) di lokasi 

sentral; sistem pengumuman 

terpadu untuk kegiatan Islami 

Representations of 

Space 

Penempatan fasilitas pendidikan 

dan agama sebagai prioritas utama; 

integrasi nilai Islam dalam 

perencanaan 

Konsep perumahan yang secara 

eksplisit mempromosikan gaya 

hidup Islami; peraturan tertulis 

berbasis syariah 

Representational 

Space 

Simbolisme visual yang 

mengingatkan pada nilai-nilai 

kebaikan; kaligrafi, ornamen 

keislaman dalam ruang publik 

Nama-nama cluster/jalan yang 

menggunakan istilah Islami; 

simbol visual yang kuat sebagai 

pengingat nilai-nilai kebaikan 

Sumber: Hasil Analisis (2025) 

 

Lanskap fisik dan sosial Desa Sekarpuro mencerminkan praktik ruang (spatial practice) yang 

tumbuh secara organik dari kehidupan sehari-hari masyarakat Nahdlatul Ulama (NU). Sebagai 

contoh, keberadaan area persawahan seperti “Sawah Kotak” tidak hanya berfungsi sebagai lahan 

pertanian, tetapi juga menjadi ruang publik yang dinamis digunakan untuk bermain layang-layang, 

berkumpul sore hari, dan berbagi cerita antarwarga. Praktik ini merepresentasikan nilai tawasuth 

dan tasamuh, yakni moderasi dan toleransi dalam interaksi sosial yang inklusif dan merakyat. 

Representasi ruang (representations of space) tampak dari peran pemerintah desa dan BUMDes 

dalam mengelola kawasan edukatif berbasis agrikultur, seperti kolam ikan lele, greenhouse melon, 

dan taman wisata yang terhubung dengan situs sejarah Sekaran. Perencanaan ini mengintegrasikan 

fungsi ekologis dan edukatif, sesuai dengan prinsip tawazun dan i’tidal dalam ajaran NU yang 

menekankan keseimbangan dan keadilan. Sementara itu, ruang representational (representational 

space) hadir dalam simbolisme budaya lokal, seperti penggunaan situs Sekaran sebagai tempat 
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wisata spiritual dan edukasi. Ruang ini tidak hanya bermakna historis, tetapi juga mengafirmasi 

identitas keislaman masyarakat yang berpadu dengan nilai-nilai lokal. Dengan demikian, lanskap 

Sekarpuro tidak hanya dibentuk oleh fungsi fisik, tetapi juga oleh makna simbolik yang diwariskan 

dan dipraktikkan secara kolektif oleh komunitas NU setempat. Selain itu, konsep hablumminallah, 

hablumminannas, dan hablumminal alam digunakan sebagai pelengkap untuk membaca nilai-nilai 

NU dalam relasi vertikal, horizontal, dan ekologis, sesuai prinsip Islam secara umum (Misrawi, 

2010). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Situs Sejarah Sekaran, Sekarpuro, Malang 

Sumber: https://www.sekarpuro.desa.id/ 
 

Peran dari penghuni perumahan dalam memanifestasikan nilai-nilai Islam sangat penting dan 

dapat diuraikan dengan lebih mendalam. Interaksi antar penghuni tidak hanya menciptakan ikatan 

sosial, tetapi juga mempengaruhi struktur sosial dan identitas individu dalam konteks ruang yang 

mereka huni. Dalam lingkungan yang berbasis nilai-nilai Islam, penghuni yang tergabung dalam 

organisasi Islam saling berinteraksi melalui berbagai kegiatan, seperti pengajian, sholat berjamaah, 

dan kegiatan sosial lainnya. Interaksi ini berfungsi sebagai penguat norma dan praktik keagamaan, 

yang kemudian membentuk identitas kolektif mereka. Misalnya, forum diskusi dapat menjadi wadah 

untuk berbagi pemahaman agama, sekaligus memperkuat solidaritas di antara anggota. 

Lebih jauh lagi, keberadaan ruang fisik seperti masjid, pusat kegiatan, dan lingkungan sekitar 

mempengaruhi dinamika sosial yang ada. Ruang ini bukan hanya sekadar lokasi fisik, tetapi juga 

simbol dari nilai-nilai yang dianut komunitas. Dengan demikian, interaksi antar penghuni dalam 

konteks ruang tersebut mampu menciptakan struktur sosial yang inklusif, yang pada gilirannya 

memperkuat identitas mereka sebagai komunitas Muslim. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi bagaimana pengalaman dan interaksi di dalam ruang ini berkontribusi pada 

manifestasi nilai-nilai Islam, serta berdampak pada perkembangan identitas sosial yang dinamis. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif dalam mengeksplorasi 

produksi ruang berbasis nilai-nilai NU menggunakan kerangka teori Lefebvre, yang memungkinkan 

analisis mendalam tentang bagaimana ruang sosial dibentuk, dipersepsikan, dan dialami dalam 

konteks tradisional dan modern. Penelitian ini mengungkap dinamika unik di mana nilai-nilai NU 

direproduksi secara berbeda antara masyarakat akar rumput di Desa NU Sekarpuro dan lingkungan 

perumahan Bukit Az-Zikra.  

1. Di Desa NU Sekarpuro, praktik ruang (spatial practice) terbentuk secara organik melalui 

kesepakatan komunal yang telah berkembang secara historis, sementara di Perumahan Bukit 

Az-Zikra, ruang diproduksi melalui desain terencana yang diinisiasi oleh otoritas yayasan. 

2. Di Desa NU Sekarpuro, perencanaan ruang dilakukan melalui musyawarah partisipatif yang 

mencerminkan tradisi demokrasi lokal NU, sedangkan di Bukit Az-Zikra, representasi ruang 
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dibentuk melalui master plan yang dikonseptualisasikan oleh manajemen yayasan, dengan 

penghuni yang sebagian besar tidak memiliki akar tradisi NU secara mendalam.  

3. Ruang representasional (representational space) pun menunjukkan kontras menarik: di 

Sekarpuro, simbolisme ruang tumbuh dari pengalaman kolektif yang telah mengakar, 

sementara di Bukit Az-Zikra, ia dibentuk melalui desain arsitektur dan program yang 

direncanakan untuk menciptakan atmosfer keislaman. 

 
Tabel 3. Elemen dan Makna Spasial dan Sosial 

Elemen Makna Spasial dan Sosial 

Sebaran 

fasos/fasum 

Mewujudkan hablumminannas (relasi horizontal egaliter), mendukung interaksi dan 

solidaritas sosial dalam struktur desa NU. 

Ruang publik 

(pasar, RTH, 

lapangan) 

Ruang publik (pasar, RTH, lapangan) 

Situs Sekaran + 

greenhouse & 

kolam 

Contoh representational space: ruang bermakna spiritual, edukatif, dan kolektif yang 

menghidupkan warisan budaya Islam lokal dan nilai keberlanjutan sosial-ekonomi. 

Akses & tata ruang 

linier 

Contoh Representations of space; menunjukkan norma perencanaan yang responsif 

terhadap perkembangan desa dan kota sekitar. 

Sumber: Hasil Interpretasi (2025) 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Nahdlatul Ulama (NU), yang awalnya merupakan 

prinsip organisasi keagamaan, dapat ditransformasikan menjadi nilai sosial-komunal yang 

memengaruhi cara masyarakat membentuk, memaknai, dan menggunakan ruang. Dengan 

menggunakan kerangka teori Produksi Ruang Henri Lefebvre, ditemukan bahwa pemaknaan nilai 

NU dalam ruang terjadi melalui tiga dimensi: praktik ruang (spatial practice), representasi ruang 

(representations of space), dan ruang representational (representational space), yang terbentuk 

secara berbeda dalam konteks desa tradisional dan perumahan modern. Di Desa NU Sekarpuro, 

keberlanjutan nilai didukung oleh transmisi antar generasi melalui praktik sosial, sementara 

Perumahan Islami Bukit Az-Zikra, keberlanjutan ditopang oleh struktur institusional dan aturan 

formal. Hal ini mempengaruhi ketahanan nilai-nilai tersebut terhadap perubahan sosial. 

Di Desa NU Sekarpuro, nilai-nilai seperti tawasuth, tasamuh, tawazun, i’tidal, dan amar ma’ruf 

nahi munkar dimanifestasikan melalui praktik sosial yang berlangsung secara organik dan 

diwariskan antar generasi. Ruang terbentuk melalui negosiasi sosial, musyawarah warga, dan 

keterlibatan kolektif dalam perencanaan dan pemanfaatan fasos–fasum. Produksi ruang di sini 

bersifat partisipatif dan bercorak lokal, yang mencerminkan keberlanjutan nilai melalui 

pengalaman bersama. 

Sebaliknya, di Bukit Az-Zikra, nilai-nilai yang serupa diartikulasikan melalui desain spasial 

yang dirancang secara top-down oleh otoritas yayasan. Ruang diatur untuk menginternalisasi nilai 

keislaman melalui zonasi, simbol visual, serta regulasi sosial berbasis syariah. Produksi ruang lebih 

bersifat institusional dan terprogram, mengandalkan figur otoritatif dan struktur kelembagaan 

untuk menjaga nilai. 

Temuan ini menyimpulkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai-nilai NU tidak hanya 

ditentukan oleh desain atau tata ruang fisik semata, tetapi sangat dipengaruhi oleh konteks sosial 

dan sejarah komunitas. Tradisi menjadi pengikat kuat dalam menciptakan ruang bermakna, 
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sementara modernitas menawarkan alat untuk merekayasa ruang secara fungsional. Integrasi 

keduanya memunculkan dinamika menarik: di satu sisi, Desa NU Sekarpuro merepresentasikan 

tradisi yang lentur terhadap perubahan, sementara Bukit Az-Zikra menunjukkan modernitas yang 

mencoba merangkul nilai tradisi. 

Secara teoritis, penelitian ini memperluas cakupan Lefebvre dengan menambahkan dimensi 

religius dan kultural dalam produksi ruang. Ini menunjukkan bahwa ruang bukan hanya hasil 

interaksi kekuasaan dan ekonomi, tetapi juga produk dari nilai-nilai spiritual dan sosial yang hidup 

dalam masyarakat. 

 

Implikasi: 

1. Transformasi nilai NU tidak bersifat seragam: Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

NU dapat diinternalisasi dalam ruang melalui dua pendekatan berbeda: berbasis komunitas 

dalam konteks desa tradisional, dan berbasis institusi dalam konteks perumahan modern. Ini 

membuktikan bahwa nilai keagamaan bukan entitas tunggal, melainkan bersifat kontekstual dan 

adaptif terhadap bentuk ruang dan struktur sosial yang membentuknya. 

2. Rekayasa ruang tidak selalu menjamin keberlanjutan nilai: Di perumahan Bukit Az-Zikra, 

upaya pelembagaan nilai melalui desain spasial dan peraturan internal terbukti menciptakan 

atmosfer Islami, namun belum tentu menghasilkan keterikatan emosional dan partisipasi yang 

mendalam sebagaimana terjadi di Desa Sekarpuro. Hal ini menunjukkan pentingnya dimensi 

partisipatif dan historis dalam membentuk ruang yang bermakna secara kultural. 

3. Relasi antara ruang, agama, dan identitas komunitas bersifat dialektis: Identitas religius 

tidak hanya tercermin dari simbol fisik atau program kelembagaan, tetapi terbangun melalui 

praktik sosial sehari-hari. Pengalaman ruang menjadi medium yang aktif dalam memperkuat atau 

menegosiasikan nilai-nilai keagamaan di tengah dinamika modernitas. 

4. Teori Lefebvre dapat diperkaya melalui konteks lokal-religius: Studi ini memberikan 

kontribusi konseptual dengan menunjukkan bahwa produksi ruang juga mencakup dimensi 

spiritual dan nilai tradisional lokal, bukan semata ekonomi atau politik. Hal ini membuka ruang 

bagi pengembangan teori ruang berbasis nilai dan budaya. 

 

Saran: 

1. Studi komparatif antar organisasi Islam 

Disarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan membandingkan pemaknaan ruang berbasis 

nilai Muhammadiyah, LDII, atau PERSIS dalam konteks permukiman untuk melihat perbedaan 

pendekatan ideologi, nilai, dan struktur ruang keagamaan di Indonesia. 

2. Eksplorasi arsitektur partisipatif berbasis nilai keagamaan 

Penelitian lebih lanjut juga dapat diarahkan pada praktik arsitektur partisipatif yang 

mengintegrasikan nilai keagamaan secara lebih egaliter ke dalam desain ruang, sehingga tidak 

hanya mengandalkan simbolisme, tetapi juga pengalaman partisipatif penghuni. 

3. Integrasi konsep “produksi ruang religius” ke dalam kebijakan perumahan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam pengembangan kebijakan tata ruang berbasis 

nilai komunitas lokal untuk menghindari pendekatan seragam dalam pembangunan perumahan, 

khususnya yang mengklaim sebagai "perumahan Islami". 
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